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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP NUSHU<ZNYA ISTRI KARENA 

KURANGNYA NAFKAH YANG DIBERIKAN SUAMI 

 

A. Analisis Faktor Penyebab Nushu>znya Istri Karena Kurangnya Nafkah yang 

Diberikan Suami di Desa Balonggabus Kecamatan Candi Kabupaten 

Sidoarjo. 

Menurut penulis jika melihat kronologi berdasarkan data lapangan 

yang di dapatkan sesuai di dalam bab tiga melalui pihak responden ada 

beberapa faktor penyebab ktimbulnya masalah keluarga yang muncul 

sehingga istri berbuat nushu>z kepada suami. 

1. Kurangnya tingkat pendidikan antara istri dengan suami 

Dalam suatu perkawinan peran suami sangatlah penting untuk 

menciptakan keluarga yang harmonis. Suami berkewajiban menjalankan 

peran sebagai kepala rumah tangga yang baik dan juga sebagai pencari 

nafkah dalam keluarga. Sering kali seorang suami tidak bisa memenuhi 

perannya sebagai pencari nafkah keluarga dengan baik dikarenakan 

adanya permasalahan-permasalahan yang mengakibatkan kurang 

maksimal pemenuhan nafkah tersebut. Salah satu permasalahan yang 

banyak didapati dalam pemenuhan keluarga adalah permasalahan dalam 

kurangnya pendidikan dari suami. Kurangnya pendidikan membuat 

seorang suami tidak dapat mendapatkan pekerjaan yang baik dan layak 

dalam hal pendapatan. 
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Minimnya peluang kerja serta perubahan zaman yang sangat 

cepat, membuat seseorang saling bersaing satu dengan yang lain. Apabila 

kita tidak dapat bersaing dengan yang lain, Maka kita akan tertinggal. 

Oleh sebab itu penulis menyimpulkan bahwa pentingnya pendidikan 

dalam hal untuk mendapatkan peluang kerja. Sedangkan menurut 

Henderson pendidikan dalam arti luas merupakan usaha manusia 

untukmeningkatkan kesejahtraan hidupnya yang berlangsung sepanjang 

hayat. 

Hal tersebut di alami oleh pak Swardani yang mempunyai 

pendidikan hanya lulusan SMA sebagai bekal untuk melamar pekerjaan 

akan tetapi dengan persaingan yang sangat ketat serta dunia kerja yang 

membutuhkan pendidikan yang tinggi sehingga beliau tidak bisa berbuat 

apa-apa. Sehingga pak Swardani membuat sebuah percetakan fotokopi. 

Menururt penulis pendidikan sangatlah penting dalam sebuah 

keluarga untuk meningkatkan kesejahtraan ekonomi. Tidak bisa 

dipungkiri bahwasanya kebutuhan sehari-hari dalam suatu rumah tangga 

sangatlah banyak. Dari mulai untuk menjukupi kebutuhan dapur, pakaian 

ataupun kebutuhan buat sekolah buat anak. Oleh sebab itu seharusnya 

suami lebih keras dalam mencari pekerjaan. Meskipun pendidikannya 

rendah akan tetapi jika suami berusaha dengan keras pasti akan berhasil.  
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2. Kurangnya peran suami dalam hal nafkah 

Nafkah berarti suatu yang dibagi atau diberikan kepada orang dan 

membuat kehidupan orang yang mendapatkanya tersebut berjalan lancar. 

Karena dibagi atau diberikan, maka nafkah tersebut secara fisik habis atau 

hilang dari pemiliknya. Sedangkan secara termologi nafkah itu adalah 

suatu yang wajib diberikan berupa harta untuk memenuhi kebutuhan agar 

dapat bertahan hidup. Dari pengertian ini terlihat bahwa yang termasuk 

dalam nafkah adalah sandang, papan, pangan.  

Dari penjelasan nafkah di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

nafkah adalah sesuatu yang diberikan oleh suami kepada istri. Itu 

hukumnya wajib bagi suami. karena suami memiliki kewajiban untuk 

memenuhi dan mencukupi kebutuhan keluarga. Seorang suami harus 

mencukupi apa yang menjadi hak bagi istri. 

Peran suami dalam keluarga sangatlah penting. Sebagai pemimpin 

juga sebagai pencari nafkah. Oleh sebab itu seorang suami dituntut untuk 

bisa lebih dominan dalam keluarga. Ketika suami kurang mencukupi 

perekonomian keluarga maka akan terjadi retaknya hubungan suami istri 

apa lagi yang ditakutkan istri berbuat nushu>z. Sebuah keluarga tidak bisa 

lepas dari yang namanya hak dan kewajiban, hak dari istri ialah 

memperoleh nafkah dari suami yaitu nafkah kebutuhan sehari-hari. 

Berkaitan dengan kasus di atas bisa diketahui bahwa ada ketidak 

puasan dari sang istri karena dia merasa kurang dalam kebutuhan setiap 
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harinya. Hal tersebut wajar karena sebenarnya memberi nafkah adalah 

kewajiban seorang suami. Jika seorang suami tidak bisa memberikan 

nafkah kepada istri sesuai dengan kebutuhan keluarga, maka suami 

tersebut tidak melaksanakan kewajibannya seperti yang sudah di 

syariahkan di dalam hukum Islam. 

Kasus tersebut jika dibiarkan akan menjadikan keluarga tersebut 

semakin hari semakin tidak harmonis. Meskipun hanya bekerja membuat 

jasa fotokopy seharusnya suami itu mempunyai inovasi lebih untuk 

membuat tokonya banyak peminat, seperti membuat tanda di pinggir 

jalan untuk memberitahukan tempat toko fotokopi, seperti menambah 

jasa cetakan foto, penambahan cetakan undangan, penambahan cetakan 

stiker, dan lain-lain sehingga penghasilan dari tokonya bisa bertambah 

dan dia bisa memberi nafkah yang sesuai dengan kebutuhan kepada 

keluarganya. 

3. Pengaruh pasangan ketika mengalami krisisnya ekonomi  

Laki-laki memang seharusnya menjadi pencari nafkah utama bagi 

anak-anak dan istrinya. Sementara perempuan berkewajiban mengurus 

rumah tangga,anak-anak dan suaminya. Sementara itu Islam sendiri 

membolehkan istri bekerja bila memang kondisinya memungkinkan. 

Misalnya untuk membantu perekonomian keluarga atau gaji suami tidak 

mencukupi kebutuhan sehari-hari. 
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Sangat sering ditemui justru masalah inilah yang bisa membuat 

munculnya istri berbuat nushu>z kepada suami. hal ini tentu saja 

menyebabkan istri enggan memenuhi kewajibannya sebagai istri 

dikarenakan kuwajiban nafkah dari suami yang kurang. dalam hal tersebut 

perlu adanya kesadaran masing-masing sebagai pasangan suami istri, istri 

harus bersabar dan menerima keadaan dan suami harus berusaha lebih giat 

lagi dalam mencari nafkah. 

Kondisi ini memang jelas sangat sulit di keluarga mereka, jika istri 

membantu bekerja diluar bagaimana kewajibannya juga untuk mengurus 

rumah tangga. Memang masing-masing harus menyelesaikan tugas 

sebagai suami dan istri mengenai kewajiban yang harus dilakukannya. 

Dengan demikian pasti ada jalan keluar untuk masalah yang mereka 

hadapi. 

Hal ini terjadi kepada keluarga bapak swardani yang bertempat 

dingal di Desa Balonggabus Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo. 

Ketika Bapak Swardani yang pekerjaan keseharianya adalah pekerja 

kantor yang penghasilanya dalam keluarga dirasa cukup baik dan sekarang 

mengalami krisis ekonomi. Sementara kebutuhan sehari-hari semakin 

lama semakin banyak. Sehingga kebutuhan istri dan kebutuhan anak 

kurang terpenuhi, karena itu keluaga ini sering mengalami masalah 

sehingga dapat mengakibatkan percecokkan yang di lakukan pasangan 

tersebut. 
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Menurut penulis dengan ketidak puasnya istri dan kepasrahan 

suami hal tersebut bisa membuat keharmonisan dalam suatu rumah 

tangga menjadi berkurang karena tidak iklasnya seorang istri 

mendapatkan nafkah sedikit, Ketika seorang istri merasa tidak ikhlas 

maka akan membuat istri tidak menghargai suaminya lagi. Oleh karena 

itu sebagai seorang istri seharunya perlu adanya memahami keadaan 

suami agar dapat menjalankan peran tersebut dengan ikhlas. Salah 

satunya dengan memahami bahwa Allah teryata masih belum memberi 

rizki yang lebih mungkin disuatu saat akan berubah menjadi baik 

ekonoinya. Karena yang terpenting, suami tetap berusaha sekuat tenaga 

mencari nafkah. 

Suami harus juga memahami kebutuhan istri dan anak. Dengan 

lebih giat lagi dalam mencari nafkah apapun caranya asalkan halal untuk 

keluarga. Selain itu suami juga jangan terlena dan merasa nyaman dengan 

kondisi seperti ini. Karena dikhawatirkan suami bisa lengah dari tanggung 

jawabnya sebagai pemimpin rumah tangga, istripun juga seharusnya 

mendukung suami dalam mencari nafkah dan memahami keadaan yang 

menimpanya 

Langkah untuk membuat keharmonisan keluarga menurut penulis 

yang harus dilakukan: 

a. Memahami peran kewajiban suami sebagai kepala keluarga. 
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Sebagai kepala rumah tangga haruslah suami bertindak lebih 

tegas disaat ada permasalahan di dalam keluarga sabaiknya memberi 

nasehat-nasehat kepada sitri sesuai dalam ajaran islam memberi 

pemahaman agama untuk menghidarkan akan munculnya sikap 

nushu>z dari istri, bukan sekedar menasihati disisi lain suami harus 

mengerti keadaan keluarga, perlu diingat rumah tangga dipimpin oleh 

suami. oleh karena itu sebaiknya istri tetap menempatkan suami pada 

perannya sebagai kepala rumah tangg dengan meminta persetujuannya 

terhadap apapun yang akan dilakukan sehingga suami tidak 

kehilangan peran dan wibawanya dimata istri dan anak. 

Disamping itu suami harus mengetahui syariah ajaran hukum 

perkawinan islam karena betapa pentingnya ajaran islam di dalam 

keluarga, untuk mengajari istri anak dalam agama dari situ 

kemungkinan besar permasalahan apapun dalam keluarga bisa 

dihadapi dengan mudah karena sudah berpondasi agama yang kuat 

tidak mungkin seorang yang patuh terhadap aturan agama akan berani 

berbuat salah seketika melakukan hal yang dilarang dalam agama jika 

sudah diterapkan maka pasti keluarga akan menjadi keluarga yang 

sakinah mawaddah dan warahma. 

 

b. Pastikan peran suami dan istri dalam keluarga tidak bergeser. 

Suami harusnya bisa mencari nafkah yang dominan dari pada 

istri yang ditakutkan akan muncul perasaan istri ingin bekerja dan 
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penghasilan istri lebih besar membuat peran istri dan suami dalam 

keluarga menjadi bergeser, Sebagai contoh : jika istri bekerja dan 

merasa menjadi tulang punggung keluarga, disaat itu istri mulai 

merasa hebat dan akan meninggalkan kewajiban sebagai seorang istri. 

Sesibuk apapun istri harus tetap bertanggung jawab pada perannya 

dalam keluarga seperti urusan dapur dan hidangan makanan untuk 

keluarga, apalagi jika suami takut kepada istri kejadian peran yang 

bergeser pastilah mudah dan hal ini sudah sering terjadi dikalangan 

masyarakat yang seperti itu. 

c. Istri senantiasa menginggat bahwa ridha suami adalah jalan untuk 

meraih rida Allah. 

Ingat selalu bahwa rida suami adalah surga untuk sang istri, 

maka bila suami belum sesuai dengan harapan dalam soal penghasilan 

namun ia masih tetap menjaga untuk tak berbuat dosa, maka 

bersabarlah. Buktikanlah ketaatan kepada suami untuk meraih 

ridanya. 

d. Saling hormati dan hargai. 

Hendaklah sang istri tetap hormat kepada suami sekalipun 

pendapatanya lebih besar. Lembutkanlah suara ketika berbicara 

dengan suami. hindari melakukan hal-hal yang membuat suami merasa 

disepelekan terutama soal keuangan. Misalnya saat suami 

memberikan uang belanja jangan lupa untuk mengatakan terima kasih 

sekalipun uang tersebut jumlahnya tidak begitu besar. 
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e. Jalin komunikasi yang hangat dengan suami 

Tetaplah jalin komunikasi yang sebaik-baiknya dengan suami 

baik saat berada dirumah. Sopan dan penuh perhatian ketika 

berbincang-bincang dan berdiskusi, jauhkanlah perdebatan dan sikap 

keras kepala untuk mengemukakan pendapat kita dihadapan suami 

untuk mencegah timbulnya peruatan nushu>z. 

f. Senantiasa bersyukur 

Ingatlah bahwa kesuksesan yang diraih adalah kesuksesan 

milik bersama. Sukses istri berkat dukungan suami. dan ingatlah pula, 

Allah akan menambahkan nikmat kepada hambanya selagi mereka 

mensyukuri nikmat Allah. Wujudkan rasa syukur dengan menambah 

ibadah sunnah. Libatkan suami dan anak-anak dalam bersedekah 

sehingga semua dapat merasakan nikmat bersyukur atas rizki yang 

telah Allah Swt. berikan kepada keluarga. 

g. Mengutamakan waktu bersama keluarga sebagai waktu terbaik. 

Saat istri berada dirumah, fokuskan perhatian pada suami dan 

anak. Jadikan setiap kesempatan yang ada untuk berinteraksi dengan 

baik bersama keluarga. Menyapa dengan hangat saat kita bersama 

dirumah, menanyakan atau pengalaman yang dialami anak di sekolah 

dan suami selama istri di dalam rumah, memberi sentuhan fisik 

kepada anak seperti mengelus kepalanya, dan sisihkan juga waktu 

untuk membimbingnya belajar. Bersikap hangat dan mau mendengar 
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setiap keluhan anggota keluarga akan menghadirkan ikatan batin yang 

erat. 

Ketika semua hal diatas terpenuhi maka hak dan kewajiban 

sebagai seorang suami istri tetap terjaga. Suami dapat memahami 

bahwa kewajiban utamanya adalah memberikan nafkah kepada anak 

dan istrinya, begitupun istri dapat memahami kewajibanya yang selalu 

patuh dan taat kepada suami. 

 

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Nushu>znya Istri Karena Kurangnya Nafkah 

Yang Diberikan Suami Di Desa Balonggabus Kecamatan Candi Kabupaten 

Sidoarjo. 

Pengertian nushu>z menurut bahasa yakni membangkang atau durhaka, 

sedangkan menurut istilah yaitu perbuatan tidak taat dan membangkang 

seorang istri terhadap suami. Selain itu nushu>z membawa maksud tempat 

yang tinggi atau suami istri saling membenci antara satu sama lain.Dalam 

Alquran potongan surah an-Nisa’ Ayat 34 disebutkan. 

اوَإتِيوهْ .  وَ ٱلَّٰ  تِي  وَوَ افُ ووَ  فُ فُ زوَوفُ لَّٰ اوَ تِي فُ وفُ لَّٰ  وَ وهْ فُ فُ وفُ لَّٰ  تِي  ٱهْ وَ وَ اتِي تِي  وَ ٱهْ تِي فُ وفُ لَّٰ ...
 .إتِيولَّٰ  للَّلَّٰوَ كوَ ووَ  وَ تِي ًّ  كوَ تِييرلًاو.  وَ وَ هْ وَ فُ هْ اوَيوَ  تَوَ تَهْ فُ وهْ  وَ وَ هْ تِي لَّٰ  وَ تِي يلًا 

 

Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nushu>znya, maka 

nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur 

mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, 

maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 

Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar 
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Menurut penulis ketika menyebut katanushu>z, maka tergambar di 

fikiran kita seorang perempuan yang durhaka atau yang tidak taat dan tidak 

melaksanakan tanggungjawab mereka sebagai seorang istri oleh karena itu 

alquran mensyari’atkan ketika istri nushu>z maka nasehatilah mereka jika 

masih dalam keadaan nushu>z maka pisahkanlah mereka di tempat tidur jika 

masih belum berhasil maka pukullah dalam artian memukul tidak begitu 

keras dan jangan sampai membekas. 

Dalam hadis rasulallah disebutkan bahwa: 

ثتَوَ وَ  حَوَلَّٰ دٌ  وَخهْ تَوَ وَ وَ   وَ فُ  قتَوَزوَ وَةوَ وٱهْ وَ وتِي تِيىُّ  وَ هْ حوَ تِي  تِي  هْ تِي  ثتَوَ وَ  مفُ  وَى  هْ فُ إتِيسْهْوَ  تِي لوَ حوَدلَّٰ حوَدلَّٰ
» مفُ وَ  تِييوَةوَ وٱهْقفُ وَيرهْتِيى تِي  وَ هْ  وَ تِي هتِي قوَ لوَ قتَفُ هْتفُ يوَ  روَ فُ لوَ وللَّلَّٰتِي موَ  حوَقُّ زوَ هْاوَةتِي  وَحوَدتِي وَ   وَ وَ هْهتِي قوَ لوَ 

توَسوَ هْتوَ  سفُ وَووَ  إتِيذوَو وكهْ توَسوَ هْتوَ -  وَوهْ  فُطهْ تِي وَ وَ  إتِيذوَو  وَ تِي هْتوَ  وَ وَ هْ هوَ -  وَ تِي وكهْ  وَلاوَ  وَ هْ تِيبتِي وٱهْ وَاهْ
 وَوهْ  تَوَقفُ لوَ . « وَلاوَ  تَفُقوَ  تِيحهْ » قوَ لوَ  وَ فُ  دوَو فُدوَ . « وَلاوَ  تَفُقوَ  تِيحهْ  وَلاوَ  تَوَ هْ فُ هْ إتِيلالَّٰ فِتِي وٱهْ تَوَ هْتتِي 

 .قتَوَ لَّٰ وَ تِي وللَّلَّٰفُ 

Mneceritakan kepada saya Musa Bin Isma’il, menceritakan kepada 

saya Hammad, Mengkabarkan kepada saya Abu Qaza’ah al-

Ba>hiliy, dari Hakim Bin Muawiyah Al-Qusyairi, dari Ayahnya ia 

berkata, saya bertanya kepada Rasulullah, wahai Rasulullah, 

apakah hak seorang istri kepada suaminya?, beliau bersabda. 

“hendaklah engkau memberi makan jika engkau makan, berilah 

pakaian kepadanya seperti engkau berpakaian. Jangan pukul 

mukanya, jangan engkau menjelekkannya, dan jangan engkau 

meninggalkannya kecuali dalam serumah, (HR Abu Daud). 

 

Disini jika melihat dari hadist tersebut ada kesinambungan antara 

alquran dengan hadist tersebut sehingga dalam menangani istri ada 

tuntunan bagaimana cara menangani istri ketika nushu>z dengan cara yang 

benar, maka ketidak bolehan memukul istri dengan terlalu keras ketika 

nushu>z disini penulis sangat benar apa yang di atur dalam ajaran islam. 
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Dalam hukum Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 84 ayat 1, 2, 

3, dan 4 : 

Ayat 1 

Isteri dapat dianggap nushu>z jika ia tidak mau 

melaksanakan kewajiban-kewajiban sebagaimana dimaksud dalam 

pasal 83 ayat (1) kecuali dengan alasan yang sah. 

Ayat 2 

Selama isteri dalam nushu>z, kewajiban suami terhadap 

isterinya tersebut pada pasal 80 ayat (4) huruf a dan b tidak berlaku 

kecuali hal-hal untuk kepentingan anaknya (nafkah istri). 

Ayat 3 

Kewajiban suami tersebut pada ayat (2) di atas berlaku 

kembali sesudah isteri tidak nushu>z. 

Ayat 4 

Ketentuan tentang ada atau tidak adanya nushu>z dari isteri 

harus didasarkan atas bukti yang sah. 

Mengawali pembahasannya dalam persoalan nushu>z, Kompilasi 

Hukum Islam berangkat dari ketentuan awal tentang kewajiban bagi istri, 

yaitu bahwa dalam kehidupan rumah tangga kewajiban utama bagi seorang 

istri ialah berbakti lahir batin kepada suami dalam batas-batas yang 
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dibenarkan oleh hukum Islam. Dan istri dianggap nushu>z jika ia tidak mau 

melaksanakan kewajiban-kewajiban sebagaimana maksud tersebut. 

Menurut penulis, kajian teori ini tentang istri yang nushu>z kepada 

suami dibenarkan dalam hukum islam yaitu ketika istri tidak di nafkahi 

suami istri boleh berbuat nushu>z karena sebagai kewajiban suami 

menafkahi istri tidak dilaksakan seolah-olah suami melantarkan istri, 

adapun mengenai nafkah yang wajib diberikan istri terdapat beberapa 

pendapat, yaitu: 

1. Malik berpendapat bahwa ukuran nafkah tidak ditentukan di dalam 

syarak hal itu bergantung pada ukuran yang dituntut oleh kondisi suami 

istri. Ukuran itu berbeda-beda sesuai dengan perbedaan kedudukan, 

waktu dan kondisi. Pendapat Malik ini disepakati pulaoleh Abu 

Hanifah. 

2. Syafii berpendapat bahwa ukuran minimal pemberian nafkah itu sudah 

ditentukan, yaitu suami yang kaya wajib memberikan nafkah 2 mud, 

bagi suami yang menengah wajib memberikan nafkah 1 mud, dan bagi 

suami yang miskin wajib memberikan nafkah 1 mud. 

Dengan demikian, kadar nafkah keluarga bagi isteri atau anak 

pada waktu perkawinan yang menjadi tanggung jawab suami harus 

disesuaikan dengan: 

a. Sesuai kemampuan suami, dalam hal nafkah istri dituntut untuk tidak 

membebani suami diluar kemampuannya, Hendaklah jumlah nafkah itu 
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mencukupi keperluan isteri dalam memelihara danmengasuh anak dan 

disesuaikan keadaan kemampuan suami, baik yangberhubungan dengan 

sandang, pangan, maupun pendidikan anak. 

b. Tidak kikir berlebihan, jika suami bakhil tidak memberi nafkah 

secukupnya kepada isteri tanpa alasan yang benar, maka isteri berhak 

menuntut jumlah nafkah tertentu baginya dan anak.  

  Menurut penulis dalam hal ini berpendapat bahwa makanan, 

pakaian, dan tempat tinggal itu merupakan hak istri yang wajib dibayar 

oleh suaminya, kadar nafkah haruslah sesuai kemampuan suami karena 

jika istri meminta nafkah yang lebih namun suami tidak mempunyai maka 

wajiblah istri memahami keadaan ekonomi suami. selama ia masih terikat 

dengan kewajiban-kewajiban terhadap suaminya. 

  Berdasarkan keterangan isteri berhak menerima nafkah dari 

suaminya apabila: 

1. Akad pernikahan yang dilakukan adalah sah (legal). Jika tidak maka 

suami tidak wajib menafkahinya, dan istri tidak bisa dianggap sebagai 

pengabdi pada suami sebab ia tidak bisa tinggal serumah dengan suami 

mengingat akad nikahnya tidak sah, sehingga konsekuensinya ia pun 

tidak berhak menerima nafkah. 

2. Istri menyerahkan dirinya kepada suami. 

3. Istri memungkinkan suami untuk menikmatinya. Dalam artian istri 

bukan anak kecil atau memiliki halangan yang tidak memungkinkan 

untuk disenggamainya. 
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4. Istri tidak menolak untuk berpindah ke tempat mana pun yang 

dikehendaki oleh suami. 

5. Kondisi keuangan suami baik. seandainya ia sedang mengalami 

kesulitan ekonomi dan tidak mampu memberi nafkah, maka ia tidak 

wajib memberi nafkah selama krisis.  

6. Istri setia sepenuhnya pada suami dan tidak membangkang. Jika istri 

sudah enggan menaati suami, maka tidak ada kewajiban nafkah 

untuknya. 

Menurut Sayyid Sabiq, untuk mendapatkan nafkah dari suami, 

istri harus memenuhi beberapa syarat. Jika salah satu syarat ini tidak 

dipenuhi, maka ia tidak wajib diberi nafkah. Syarat tersebut adalah 

sebagai berikut: 

a. Adanya ikatan perkawinan yang sah 

b. Menyerahkan dirinya kepada suami 

c. Suami dapat menikmati dirinya 

d. Tidak menolak apabila diajak pindah ketempat yang dikehendaki 

suami 

e. Keduanya saling dapat menikmati. 

Menurut penulis apabila salah satu dari syarat-syarat itu tidak 

terpenuhi maka nafkah tidak wajib untuk diberikan. Untuk itu, maka 

semua persyaratan yang disebutkan di atas harus terpenuhi sehingga 

nafkah dapat atau berhak untuk diberikan suami atas istrinya. Jika dilihat 

dari paparan diatas sudah jelas bagaimana ketika istri nushu>z maka suami 
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tidak wajib memberi nafkah karena nafkah hanya berlaku salah satunya 

adalah ketika suami bisa menggauli istri. 

Adapun beberapa pendapat ahli mengenai status hak nafkah untuk 

istri ketika nushu>z :    

1. Para ulama mazhab sepakat bahwa istri yang melakukan nushu>z tidak 

berhak atas nafkah, tetapi mereka berbeda pendapat tentang batasan 

nusyūz yang mengakibatkan gugurnya nafkah tersebut. 

2. Demikian pula menurut Sayyid Sabiq, bahwa suami berhak mentakzir 

isterinya yang nushūz, seperti dengan pencegahan nafkah disamping 

melakukan tindakan-tindakan yang telah ditentukan dalam alquran, 

seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. 

3. Menurut Muhammad Ali Sabikh, apabila seorang istri berlaku nushūz 

yaitu isteri yang durhaka terhadap suami atau keluar rumah tanpa 

seizin suami dan tidak dapat dibenarkan syariah maka: 

a. Menggugurkan haknya untuk mendapatkan nafkah. 

b. Menggugurkan nafkahnya yang berupa kebendaan 

c. Gugur pula nafkah yang terhutang. 

Menurut penulis, dari penejelasan diatas bahwa ketika istri nushu>z 

maka kewajiban suami dalam menafkahi istri akan gugur, namun disini 

bila suami tidak menjalankan kewajibannya dalam nafaqah dapatkah istri 

menarik ketaatannya dengan cara tidak mau digauli suaminya, hal ini juga 

menjadi pembicaraan di kalangan ulama. 
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Disini ada beberapa pendapat tentang bagaimana jika suami tidak 

melaksakan kuwajibannya dalam hal nafkah apakah istri boleh berbuat 

nushu>z, beberapa ulama mengatakan : 

1. Jumhur ulama berpendapat bahwa istri yang tidak mendapatkan 

nafaqah dari suaminya berhak tidak memberikan pelayanan kepada 

suaminya, bahkan boleh memilih untuk pembatalan perkawinan atau 

fasakh. 

2. Mazhab zahiri berpendapat bahwa istri yang tidak menerima nafaqah 

dari suaminya tetap menjalankan kewajibannya sebagai istri dan tidak 

menolak permintaan suami untuk digauli istri harus sabar menerima 

kenyataan ketidakmampuan suaminya itu. 

Dengan demikian, dapat penulis analisa dari kajian hukum islam 

yang menerangkan istri boleh nushu>z dalam artian tidak melayani suami 

tetapi jika suami tidak sama sekali meneberi nafkah dan ada pula 

pandangan ulama yang mengharamkan ketika istri berbuat nushu>z dalam 

artian enggan melayani suami ketika suami tidak memberi nafkah, namun 

dasar teori hukum islam yang menerangkan jika dalam hal memeberi 

nafkah kurang masih belum ada ketentuan yang membolehkan atau 

melarangnya. 

 Jika dalalm analisa penulis dapat menyimpulkan bahwa ketika 

suami memberi nafkah kurang kepada istri, maka istri berhak tidak 

memberikan pelayanan kepada suami. Bagaimana perasaan istri ketika 
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dalam kebutuhan sehari-hari diberi nafkah suami kurang,pastinya akan 

membawa dampak yang buruk kepada istri dan anak bagaimana ketika 

sedang membutuhkan suatu keperluan sandang, pangan, dan papan. 

Disitulah betapa pentingnya nafkah dalam tanggungjawab suami 

jika keadaan suami dalam keadaan krisis ekonomi haruslah suami lebih 

giat lagi mencari nafkah karena suami adalah peran penting dalam 

menjalankan kuwajiban membina rumah tangga. Maka dari itu, nasib 

keluarga ada ditangan suami apalagi istri tidak bekerja jadi peran suami 

disini sangat penting karena menjadi kepala keluarga. Setiap keluarga 

pastilah ada ukuran rezeki masing-masing namun tetaplah suami harus 

bekerja keras bagaimanapun caranya sebab tuhan tidak merubah nasibnya 

ketika manusia itu ingin merubah nasibnya sendiri. Sebagaimana alquran 

surat ar-Ra’ad Ayat 11 : 

                     

Sesungguhnya Allah tidak mengubah apa yang ada pada suatu kaum 

sehingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri. 


